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Abstract 
The aim of the following research is to determine the influence of understanding, cost, awareness and 

confidence factors on the interest of restaurant culinary entrepreneurs in Medan City in using halal 

certification. This research uses quantitative methods. Data was collected by distributing questionnaires with 

a purposive sampling technique to 78 respondents. The data used is Primary Data and Secondary Data. The 

data analysis tool used was multiple linear regression analysis using SPSS version 22. The variables 

understanding, costs, awareness and confidence contributed 91.7% and the remaining 8.3% was explained by 

other variables not included in this research. The results of the t test concluded that the variables 

understanding, costs, awareness and confidence had a positive and significant effect on the interest of 

restaurant culinary entrepreneurs in Medan City in using halal certification. From the results of the ANOVA 

test, the F-count was found to be 212,739 which is greater than the F-table (3.12), the conclusion is that 

understanding, costs, awareness and confidence simultaneously influence the interest of restaurant culinary 

entrepreneurs in Medan City in using halal certification. 

 

Keywords: Awareness, Confidence, Cost, Interest, Understanding. 
 

Abstrak 
Tujuan penelitian berikut yakni guna mengetahui pengaruh faktor pemahaman, biaya, kesadaran, dan 

keyakinan terhadap minat pelaku usaha kuliner Rumah Makan di Kota Medan dalam menggunakan sertifikasi 

halal. Penelitian ini memakai metode kuantitatif. Data dikumpulkan dengan menyebar kuisioner dengan teknik 

purposive sampling sebanyak 78 responden. Data yang digunakan adalah Data Primer dan Data Sekunder. 

Alat analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 

22. Variabel pemahaman, biaya, kesadaran, dan keyakinan berkontribusi sebesar 91,7% dan sisanya 8.3% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk pada penelitian ini. Hasil uji t menyimpulkan jika variabel 

pemahaman, biaya, kesadaran dan keyakinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pelaku usaha 

kuliner rumah makan di Kota Medan dalam menggunakan sertifikasi halal. Dari hasil uji ANOVA, F-hitung 

didapatkan sebesar 212.739 lebih besar daripada F-tabel (3.12), kesimpulannya ialah pemahaman, biaya, 

kesadaran, dan keyakinan berpengaruh secara simultan terhadap minat pelaku usaha kuliner rumah makan 

di Kota Medan dalam menggunakan sertifikasi halal.  

 

Kata Kunci: Pemahaman, Biaya, Kesadaran, Keyakinan, Minat 
 

PENDAHULUAN  

Gaya hidup halal (halal life style) di Indonesia pun menjadi trend yang meningkat. Hal tersebut 

mengindikasikan jika konsep halal mempunyai nilai ekonomi juga mempunyai harapan yang besar 

jika diperluas di Indonesia (Ningrum, 2022). Industri halal yang sekarang menjadi gaya hidup terdiri 
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dari bermacam-macam sektor misalnya fashion, makanan, pariwisata, kosmetik, dan lain-lain yang 

bertemakan islami (Batubara & Harahap, 2022). Di Indonesia saat ini sedang merebak bisnis kuliner. 

Makanan halal (halal food) sekarang menjadi kesempatan baik guna melonjakkan pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi. Hal tersebut dikatakan baik karena negara minoritas muslim pun mengambil 

posisi untuk perkembangan industri halal. Maka dari itu, pemerintah Indonesia berusaha mendorong 

sektor makanan dan minuman halal guna meningkatkan pertumbuhan industry halal (Fuadi et al., 

2022). 

Islam   juga   mengatur   bagaimana seseorang terlibat dalam aktivitas konsumsi yang 

bermanfaat bagi kehidupan mereka. Berikut ayat al-quran yang menguraikan mengenai makanan 

yang harusnya dikonsumsi bagi umat muslim. Berikut Surat Al-Baqarah ayat 168 Allah SWT 

berfirman: 

انِ  طَ يْ طُوَات ِ الشَّ ب عُوا خُ تَّ ا وَلَِ تَ  بً ي   لًِ طَ لََ ِ الَْْرْضِ  حَ َّا ف  لُوا مِ  ا النَّاسُِ كُ هَ ي ُّ يَِ أَ  ِ 
ب ينِ وِ  مُ دُ مِْ عَ كُ  إ نَّهُِ لَ

 

Artinya: “Wahai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan 

janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu.” 

Sertifikasi dan label halal sangat penting dalam menenangkan umat muslim di Indonesia 

terkhusus saat mengkonsumsi makanan dan minuman, karena dengan begitu umat muslim bisa 

dengan cepat dalam mengetahui dan memilih produk mana yang bisa dan tidak bisa dikonsumsi 

sesuai dengan syariat Islam. Seharusnya, sertifikasi halal penting bagi pemuasan pembeli. Pemuasan 

kebutuhan pembeli sangat penting, karena jika tidak ada pembeli, perusahaan terkhusus usaha kuliner 

bisa kehilangan pendapatannya yang akibatnya akan bangkrut pada bisnisnya (Imsar, 2018). Selain 

untuk melindungi pelanggan dari makanan yang tidak sesuai syariat Islam, juga mendorong 

persaingan dan menjadi keunggulan. Sertifikasi halal merupakan salah satu poin kunci daya saing 

perdagangan internasional saat ini. Namun, hakikat dari sertifikasi halal yakni jaminan keamanan 

Halal, setelah melalui serangkaian prosedur pemeriksaan yang teliti, untuk memperoleh legalitas 

halal dan menjadi tolak ukur penjamin keamanan produk yang akan dikonsumsi umat muslim (Ilman 

et al., 2022). 

Kota Medan merupakan ibu kota provinsi Sumatera Utara. Banyak tempat wisata yang bisa 

dikunjungi di kota Medan. Untuk wisatawan, khususnya wisatawan muslim yang datang ke Kota 

Medan tidak semata-mata untuk menikmati indah pemandangan wisatanya saja, namun juga 

deskriminatif pada wisata kulinernya (Chair et al., 2023). Perekonomian pada sektor makanan 

semakin naik di Kota Medan pada awal abad XXI. Perkembangan itu bisa dilihat dari semakin banyak 

kuliner yang datang dengan pesat sehingga pelayanan jasa pada sektor makanan dan minuman terus 

maju semakin pesat. Istilah rumah makan sering juga disebut sebagai restoran. Restoran tidak hanya 

beperan sebagai penyaji makanan dan minuman untuk pelanggan, namun juga ikut juga mendorong 

perekonomian pemerintah setempat dengan membayar pajak. Dalam Islam pajak juga terbilang 

sebagai adh-dharibah yang berarti beban, secara istilah dimaknai sebagai sebuah beban ataupun iuran 

yang diambil dari masyarakat oleh pemungut pajak (Marliana et al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, masih banyak rumah makan yang belum mempunyai 

sertifikat halal. Dan hal tersebut didukung dengan data dari Kemenag Provsu yang menyatakan hanya 

15 rumah makan/restoran yang mengajukan permohonan sertifikasi halal pada tahun 2022. Jika 
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melihat umat muslim lebih mendominasi di Kota Medan, seharusnya para pelaku usaha rumah makan 

lebih mementingkan sertifikasi halal usahanya.  

 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Minat 

Menurut Winny (2017) minat adalah kecenderungan untuk memperhatikan dan bertindak 

dengan cara yang menyenangkan orang, benda, atau keadaan yang menjadi fokus perhatian 

seseorang. 

Menurut Rahman (2022) minat bisa dimaknai sebagai suatu ketertarikan individu yang menjadi 

dasar pertimbangan sebelum bertindak atau mengambil keputusan. 

Minat berkembang menjadi hasil dari sebuah aktivitas dan akan jadi sebab untuk dipakai lagi 

pada aktivitas yang serupa. Minat cukup besar pengaruhnya terhadap aktivitas yang dikerjakan 

(Nandar et al., 2018). 

Faktor- Faktor-Faktor Minat Pelaku Usaha Dalam Mengajukan Sertifikasi Halal 

1. Pemahaman tentang sertifikasi halal 

Menurut KBBI, pemahaman ialah perbuatan, cara, proses, dalam memahami sebuah hal. 

Memahami apa yang telah dipahami tidak dijamin oleh pengetahuan. Selain memahaminya, 

seseorang memahami apa yang dia ketahui, tetapi juga memahami pentingnya hasil yang didapat 

tercapai (Muklis & Sari, 2020). Kriteria tingkat pemahaman pelaku usaha bisa dilihat dari 

kemampuan menjelaskan maksud, tujuan dan proses sertifikasi halal (Harbit & Syafrida, 2022). 

2. Biaya sertifikasi halal 

Biaya merupakan dedikasi sumber daya ekonomi guna mendapatkan barang ataupun jasa 

yang diharapkan bisa mendatangkan kegunaan pada saat sekarang ataupun masa depan. Biaya 

sertifikasi halal meliputi berbagai aspek seperti biaya pendaftaran, biaya audit, biaya rapat 

auditor, biaya rapat komite, serta biaya publikasi sertifikat halal. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi biaya sertifikasi halal ialah jumlah auditor yang melaksanakan proses audit, 

kompleksitas proses produksi, skala usaha, dan pengujian laboratorium. Pelaku usaha yang ingin 

memperoleh sertifikasi halal, harus mendaftar dan melengkapi persyaratannya (Prawira, 2019). 

3. Kesadaran pelaku usaha 

Kesadaran bisa diartikan sebagai keahlian guna mengetahui dan mengidentifikasi peristiwa 

ataupun objek tertentu. Pentingnya kesadaran dalam konsumsi makanan halal bagi umat Islam. 

Pentingnya sertifikasi halal guna memperlihatkan jika tanggung jawab penjual bagi konsumen 

ialah menjamin kualitas produk halal. Menurut Soekanto dalam Wardhani, 2008 dalam Oktaviani 

(2017), bahwa ada empat indikator kesadaran yang masing-masing membuat tahapan tahapan 

berikutnya, mengacu pada tingkat kesadaran tertentu dari yang terendah sampai yang tertinggi, 

antara lain: pengetahuan, pemahaman, sikap, dan pola perilaku (perbuatan). 

4. Self Efficacy/keyakinan pelaku usaha 

Menurut Bandura (1997) Self Efficacy pada dasarnya ialah hasil dari proses kognitif berupa 

keputusan, keyakinan, atau harapan, yaitu sejauh mana seseorang mengembangkan 

kemampuannya sendiri untuk melaksanakan tugas ataupun tindakan tertentu yang diperlukan 

guna mendapat hasil yang diinginkan. Keyakinan merupakan suatu perilaku yang menunjukkan 

seseorang merasa benar dan cukup. Namun keyakinan tidak bisa dijadikan sebuah jaminan 

kebenaran karena belum tentu benar. Rasa yakin pada produk yang diproduksi telah halal menjadi 

faktor yang mempengaruhi rendahnya minat menggunakan sertifikasi halal. Keyakinan itu 
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memperlihatkan jika produk yang dipasarkan oleh pelaku usaha itu telah halal tanpa memerlukan 

sertifikasi. 

Hipotesis 

1. Diduga pemahaman berpengaruh terhadap minat pelaku usaha kuliner (rumah makan) dalam 

menggunakan sertifikasi halal. 

2. Diduga biaya berpengaruh terhadap minat pelaku usaha kuliner (rumah makan) dalam 

menggunakan sertifikasi halal. 

3. Diduga kesadaran berpengaruh terhadap minat pelaku usaha kuliner (rumah makan) dalam 

menggunakan sertifikasi halal. 

4. Diduga keyakinan berpengaruh terhadap minat pelaku usaha kuliner (rumah makan) dalam 

menggunakan sertifikasi halal. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian berikut ialah kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

ialah penelitian yang fokus kepada ukuran dan analisis hubungan sebab-akibat antara variabel 

dibandingkan proses, dan penyelidikan dipandang dilakukan dalam kerangka nilai-netral (Hardani 

et al., 2020). Pendekatan penelitian yang dipakai pada penelitian berikut ialah deskriptif kuantitatif. 

Pada penelitian berikut populasi yang diteliti ialah seluruh pelaku usaha kuliner (rumah makan) di 

Kota Medan yang berjumlah 356. Sampel yang digunakan ialah purposive sampling. Dengan 

menggunakan rumus Slovin, peneliti mendapatkan jumlah sampel sebesar 78 rumah makan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan ialah observasi dan angket/kuisioner dengan memakai 

pengukuran skala likert. Teknik analisis data yang digunakan ialah uji asumsi klasik yakni uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji hipotesis yakni analisis linier 

berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan uji koefisien determinasi (R square). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bisa terlihat dari grafik tersebut, menyatakan jika seluruh data berdistribusi secara normal, 

karena data menggambarkan pola seperti lonceng. 
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Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pemahaman .122 8.189 

Biaya .214 4.683 

Kesadaran .138 7.241 

Keyakinan .776 1.289 

a. Dependent Variable: Minat 

Hasil pengujian Multikolinearitas bisa dilihat sebagai berikut: 

 

a. Jika nilai Tolerance > 0.1 dan VIF < 10, maka tidak adanya multikolinearitas.  

b. Jika nilai Tolerance < 0.1 dan VIF > 10, maka adanya multikolinearitas. 

Dari hasil tabel diatas, nilai tolerance dari variabel bebas (Pemahaman, biaya, kesadaran, 

keyakinan > 0.10 dan nilai VIF < 10. Jadi, bisa disimpulkan bahwa variabel tersebut tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas, memperlihatkan jika titik-titik dalam data residual tidak berbentuk pola 

tertentu dan tersebar dibawah dan diatas angka 0 di sumbu Y, maka dari itu model tidak mengalami 

gejala heteroskedastisitas. 

 

Hasil Analisis Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 4.956 1.989 

pemahaman .522 .090 

biaya .166 .068 

kesadaran .309 .091 

keyakinan -.323 .155 
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a. Dependent Variable: minat 

Dari tabel diatas, didapat persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = 4.956 + 0.522X1 + 0.166X2 + 0.309X3 - 0.323X4+ e 

Adapun interprestasi dari model persamaan regresi di atas ialah sebagai berikut:  

1. Koefisien konstanta sebesar 4.956 menyatakan apabila pemahaman, biaya, kesadaran, 

keyakinan terhadap diabaikan atau sama dengan nol, artinya minat (Y) ialah sebesar 4.956. 

2.  Koefisien regresi X1 sebesar 0.522 yang artinya jika pengetahuan meningkat 1% maka akan 

meningkatkan minat pelaku usaha kuliner sebesar 0.522 dan begitupun sebaliknya.  

3.  Koefisien regresi X2 sebesar 0.166 yang artinya jika biaya mengalami pengurangan 1% maka 

akan meningkatkan minat pelaku usaha kuliner sebesar 0.166 begitupun sebaliknya. 

4.  Koefisien regresi X3 sebesar 0.309 yang artinya jika kesadaran meningkat 1%, maka akan  

meningkatkan minat pelaku usaha kuliner sebesar 0.309 dan begitupun sebaliknya.  

5. Koefisien regresi X4 sebesar -0.323 yang artinya jika keyakinan meningkat 1%, maka 

sebaliknya minat pelaku usaha kuliner turun sebesar 0.323.  

 

Uji Parsial (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.491 .015 

pemahaman 5.804 .000 

biaya 2.426 .018 

kesadaran 3.387 .001 

keyakinan -2.084 .041 

a. Dependent Variable: minat 

 

Berikut kriteria pengujian uji t atau parsial sebagai berikut:  

a.  Apabila t-hitung > t-tabel atau t-hitung (-) < (-) t-tabel, maka H0 ditolak. 

b. Apabila t-hitung < t-tabel atau t-hitung (-) > (-) t-tabel, maka H0 diterima. 

 

Dari tabel tersebut, maka diperoleh hasil uji t sebagai berikut: 

a. Pada variabel pemahaman, nilai t hitung 5.804 dengan t tabel sebesar 1.99167, maka 5.804 > 

1.99167. Nilai signifikan variabel pemahaman sebesar 0.000 < 0.05. Maka hipotesis diterima, 

artinya pemahaman berpengaruh terhadap minat pelaku usaha kuliner dalam mengajukan 

sertifikasi halal.  

b. Pada variable biaya, nilai t hitung 2.426 dengan t tabel sebesar 1.99167, maka 2.426> 

1.99167. Nilai signifikan variabel biaya sebesar 0.018 < 0.05. Maka hipotesis diterima, 

artinya biaya berpengaruh terhadap minat pelaku usaha kuliner dalam mengajukan sertifikasi 

halal.  

c. Pada variable kesadaran, nilai t hitung 3.387 dengan t tabel sebesar 1.99167, maka 3.387 > 

1.99167. Nilai signifikan variabel kesadaran sebesar 0.001 < 0.05. Maka hipotesis diterima, 

artinya biaya berpengaruh terhadap minat pelaku usaha kuliner dalam mengajukan sertifikasi 

halal.  
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d. Pada variable keyakinan, nilai t hitung -2.084 dengan t tabel sebesar -1.99167, maka -2.084 

< -1.99167. Nilai signifikan variabel keyakinan sebesar 0.041 < 0.05. Maka hipotesis 

diterima, artinya keyakinan berpengaruh terhadap minat pelaku usaha kuliner dalam 

mengajukan sertifikasi halal. 

Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2227.915 4 556.979 212.739 .000b 

Residual 191.124 73 2.618   

Total 2419.038 77    

 

Dari tabel diatas bisa dilihat jika nilai signifikannya sebesar 0.000 < 0.05 jadi, kesimpulannya 

variabel pemahaman, biaya, kesadaran, dan keyakinan berpengaruh secara simultan terhadap minat 

pelaku usaha kuliner dalam mengajukan sertifikasi halal.  

 

Hasil Koefisien Determinasi (R square) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .960a .921 .917 1.618 

 

Dari tabel diatas diperoleh nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0.921 atau 92,1% dan 

sisanya (100% - 92,1%) = 7,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk pada penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 
1. Dari hasil uji hipotesis pertama (Ha1) nilai t hitung lebih besar dari t tabel sebesar 5.804 > 1.99167 

memperlihatkan jika pemahaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pelaku usaha kuliner 

rumah makan di Kota Medan dalam menggunakan sertifikasi halal. Maka, semakin besar pemahaman 

pelaku usaha kuliner rumah makan di Kota Medan, maka akan tinggi juga minatnya untuk menggunakan 

sertifikasi halal.  

2. Dari hasil uji hipotesis kedua (Ha2) nilai t hitung lebih besar dari t tabel sebesar 2.426 > 1.99167 

memperlihatkan jika biaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pelaku usaha kuliner rumah 

makan di Kota Medan dalam menggunakan sertifikasi halal. Maka, semakin besar pengetahuan biaya 

sertifikasi halal pelaku usaha kuliner rumah makan di Kota Medan, maka akan tinggi juga minatnya untuk 

menggunakan sertifikasi halal.  

3. Dari hasil uji hipotesis ketiga (Ha3) nilai t hitung lebih besar dari t tabel sebesar 3.387 > 1.99167 

memperlihatkan jika kesadaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pelaku usaha kuliner 

rumah makan di Kota Medan dalam menggunakan sertifikasi halal. Maka, semakin tinggi tingkat kesadaran 

pelaku usaha kuliner rumah makan di Kota Medan dalam pentingnya menggunakan sertifikasi halal, maka 

akan tinggi juga minatnya untuk menggunakan sertifikasi halal.  

4. Dari hasil uji hipotesis keempat (Ha4) nilai t hitung (-) lebih kecil dari t tabel (-) sebesar -2.084 < -1.99167 

memperlihatkan jika keyakinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pelaku usaha kuliner 

rumah makan di Kota Medan dalam menggunakan sertifikasi halal. Maka, semakin tinggi tingkat keyakinan 
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pelaku usaha kuliner rumah makan di Kota Medan jika mereka sudah menjual makanan yang halal, maka 

akan tinggi juga minatnya untuk menggunakan sertifikasi halal. 
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